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Kata Kunci: Tradisi Bantengan Dan Modernisasi

Ada dua persoalan yang akan dikaji dalam skripsi ini yaitu: (1) bagaimana
eksistensi tradisi bantengan di tengah era modernisasi Dusun Banong Desa
Gebangsari Kecamatan Jatirejo Kabupaten Mojokerto, (2) bagaimana peran
masyarakat dalam menjaga tradisi bantengan di Dusun Banong Desa Gebangsari
Kecamatan Jatirejo Kabupaten Mojokerto.

Untuk menjawab kedua permasalahan tersebut secara menyeluruh dan mendalam,
peneliti dalam penelitian ini menggunakan teori Struktur Fungsionalisme Talcott
Parsons dan menggunakan metodologi dekriptif kualitatif. Semua itu digunakan
untuk mencari data yang akurat tentang eksistensi tradisi bantengan di tengah era
modernisasi Dusun Banong Desa Gebangsari Kecamatan Jatirejo Kabupaten
Mojokerto.

Dari hasil penelitian ini di temukan bahwa (1) tradisi bantengan di Dusun Banong
Desa Gebangsari masih eksis dan terjaga dengan baik, keberadaan tradisi
bantengan di Dusun ini memberikan nuansa hiburan yang berbeda dari berbagai
hiburan modern saat ini. Kemunculanya di berbagai acara yang di adakan baik di
Desa Gebangsari maupun kerap tampil di tempat lain menjadikan tradisi
bantengan ini tidak pernah sepi oleh penonton. Disamping sebagai hiburan
masyarakat Dusun Banong, bantengan juga merupakan penyalur inspirasi
masyarakat. (2) peran masyarakat Dusun Banong dalam menjaga tradisi
bantengan sangat besar dengan semangat gotong royong baik dari orangtua,
generasi mudanya mereka secara sadar menjaga tradisi bantengan dengan baik.
Keberadaan tradisi bantengan juga banyak banyak memberikan manfaat baik para
pemain maupun warga setempat. Masyarakat Dusun Banong menjaga dengan baik
tradisi bantengan serta memelihara dan terus meningkatkan kualitas baik dari segi
sumber daya manusia maupun dari ornamen yang di pakai saat pertunjukan serta
tidak kalah penting adalah selalu berinovasi agar tradisi bantengan dapat terus
diterima oleh masyarakat dan tidak pudar seiring dengan kemajuan zaman.
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